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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “AkibatHukumMelakukanJimak di Siang 

RamdhanlebihdariSatuHari. 1513020009 Jurusan Perbandingan Mazhab 

(PM). Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. BP: 2015. Adapun 

yang penulis maksud dengan judul di atas adalah mengkaji, menelaah dan 

menganalisis perbedaan pendapat mengenai akibat hukum melakukan jimak di 

siang Ramadhan lebih dari satu hari menurut Mazhab Hanfi dan Mahab Syafi’i 

secara komparatif. Pembahasan ini dilatarbelakangi karena adanya perbedaan 

pendapat di antara Mazhab Hanafi dan Syafi’i tentang akibat hukum melakukan 

jimak di siang hari Ramadhan lebih dari satu hari jika terjadi perbedaan pendapat. 

Mazhab Hanfi Cuma satu kafarat. Sedangkan Mazhab Syafi’i berpendapat wajib dua 

kafarat. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah, kenapa terjadi perbedaan 

pendapat antara Mazhab Hanafi dan Syafi’i tentang akibat hukum melakukan jimak 

di siang hari Ramadhan lebih dari satu hari dan pendapat mana yang kuat untuk 

dijadikan pedoman. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian perpustakaan 

(library research), yaitu menelaah dan mengkaji kitab-kitabMazhab Hanafi dan 

Syafi’i. Setelah data terkumpul, kemudiaan dianalisis dengan menggunakan studi 

komparatif yaitu memperbandingkan antara kedua pendapat tersebut. Penulis 

mengambil kesimpulan bahwa penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab 

Hanafi dan Syafi’i tentang akibat hukum melakukan jimak di siang hari Ramadhan 

lebih dari satu hari karena berbeda mengunakan qiyas dan sama mengunakan 

hadis. Menurut Mazhab Hanafi mengqiyaskan kepada suatu majlis membaca suarat 

sejadah dan seseorang melakukan zina.. Serta pendapat Mazhab Syafi’I 

mengqiyaskan kepada seseorang melakukan ibadah haji dan mengunakan hadis 

juga didukung oleh Mazhab Maliki dan Mazhab Hambali. Pendapat yang terkuat 

dari kedua Mazhab tersebut adalah pendapat Mazhab Syafi’i karena Mazhab Syafi’I 

sama dengan pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Hambali. Pendapat Mazhab 

Syafi’i ini bisa diterapkan dalam lingkungan masyarakat jika terjadi permasalahan 

tentang hukum melakukan jimak di siang hari Ramadhan lebih dari satu hari. 

 


